BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman yang
dimiliki seorang auditor maka akan menghasilkan kualitas audit
yang baik.

Independensi tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hal
tersebut dapat disebabkan tekanan dari klien yang diberikan
kepada auditor sehingga auditor menjadi bias dalam menjalankan
proses auditnya dan kualitas audit yang dihasilkan juga menurun.
Obijektifitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi objektifitas yang dimiliki
oleh auditor terutama dalam pengungkapan kondisi sesuai fakta
akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

Integritas berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini
dapat disebabkan karena masih kurangnya keberanian yang
dimiliki auditor pada saat pelaksanaan audit, kurangnya sikap
bijaksana dari auditor dalam menentukan dan memberikan
keputusan, dan auditor lalai dalam menjalankan tanggung jawab
yang diberikan.

Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi seorang
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auditor terutama dalam mutu personal dan pengetahuan akan

menghasilkan kualitas audit yang baik.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi
variabel kualitas audit yang belum digunakan pada penelitian
ini seperti akuntabilitas, etika, motivasi, dan lainnya.

2. Pada penelitian ini, responden yang mengisi kuesioner sebagian
besar merupakan staf auditor, sehingga diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat memperoleh responden dari semua
jenjang mulai dari partner hingga staf auditor sehingga
penelitian dapat lebih digeneralisasi.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan

saran, yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel

lainnya, seperti akuntabilitas, etika, motivasi, dan lainnya.
Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan ruang lingkup
yang lebih luas, contohnya KAP ”Big Four” yang ada di

Jakarta.
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